
BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian  

Hasil penelitian dan pembahasan pada bab ini adalah hasil studi 

lapangan untuk memperoleh data dengan teknik tes setelah dilakukan suatu 

pembelajaran yang berbeda antara kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Apakah model 

pembelajaran Cooperative Learning tipe STAD (Student Teams Achievement 

Division)  lebih efektif dari pada pembelajaran konvensional terhadap hasil 

belajar biologi kelas VIII MTs Uswatun Hasanah Mangkang Semarang pada 

materi pokok sistem peredaran darah pada manusia. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang terbagi dalam 

dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kegiatan 

Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 29 Januari -25 Februari 2010, 

Bertempat di MTs Uswatun Hasanah Mangkang Semarang kelas VIII Tahun 

Pelajaran 2009/2010. Kelas VIII A sebagai kelompok eksperimen dan VIII B 

sebagai kelompok kontrol. Sebelum kegiatan penelitian ini dilaksanakan, 

peneliti menentukan materi pelajaran dan menyusun rencana pelaksanaan 

pembelajaran. Materi yang dipilih adalah sistem peredaran darah pada 

manusia. Pembelajaran yang digunakan pada kelompok eksperimen 

menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning tipe STAD (Student 

Teams Achievement Division), sedangkan kelompok kontrol dengan metode 

ceramah. 

  

B. Pengujian Hipotesis  

Sebelum dilakukan analisis data hasil penelitian terlebih dahulu 

dilakukan analisis uji coba yang digunakan untuk menganalisis tes sebagai 

instrumen dalam penelitian ini. Hasil analisis butir soal adalah sebagai berikut: 
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a. Analisis Validitas Tes  

Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid tidaknya item-item 

tes soal yang tidak valid akan di drop (dibuang) dan tidak digunakan. Item 

yang valid berarti item tersebut dapat merepresentasikan materi terpilih 

yaitu sistem peredaran darah pada manusia. Berdasarkan  Perhitungan 

validitas soal terdapat di lampiran 7. 

b. Analisis Reliabilitas  

Setelah uji validitas dilakukan, selanjutnya dilakukan uji 

reliabilitas pada instrumen tersebut. Uji reliabilitas digunakan untuk 

mengetahui tingkat konsistensi jawaban instrumen. Instrumen yang baik 

secara akurat memiliki jawaban konsisten untuk kapanpun instrumen itu 

disajikan.  

Berdasarkan hasil perhitungan konsisten reliabilitas butir soal 

diperoleh r11 = 0,867. Perhitungan reliabilitas soal terdapat di lampiran 8. 

c. Analisis Indeks Kesukaran  

Uji indeks kesukaran digunakan untuk mengetahui tingkat 

kesukaran soal itu apakah sedang, sukar atau mudah. Berdasarkan hasil 

perhitungan koefisien indeks kesukaran butir soal diperoleh : 

 

Tabel 4.1Prosentase kesukaran butir soal 

No Kriteria Nomor Soal 
Jumlah 

(∑) 

Prose

ntase 

(%) 

1 

2 

 

 

3 

Sukar 

Cukup (sedang) 

 

 

Mudah 

 

17 

3,4,6,8,9,,10,11,12,14,15,16,

19,20,21,22,23,24,25,27,28,

29,30. 

1,2,5,7,13,18,26. 

1 

22 

 

 

7 

3,3% 

73,3% 

 

 

23,3% 

Perhitungan indeks kesukaran butir soal terdapat di lampiran 9. 
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d. Analisis Daya Beda  

Berdasarkan hasil perhitungan daya beda butir soal diperoleh hasil 

sebagai berikut:  

Tabel 4.2 Prosentase daya beda butir soal 

No Kriteria Nomor Soal 
Jumlah 

(∑) 

Prosentase 

(%) 

1 

 

2 

 

3 

4 

Baik 

 

Cukup 

 

Jelek 

Sangat jelek 

1,4,6,10,11,12,18,19,2

0,21, 25,27. 

2,3,5,7,8,9,13,14,16,1

7,23,24,26,28,30. 

22,29. 

15. 

12 

 

15 

 

2 

1 

40% 

 

50% 

 

6,6% 

3,3% 

Perhitungan analisis daya beda terdapat di lampiran 10. 

 

Setelah instrumen penelitian yang berupa tes diujicobakan dan 

dianalisis kemudian dilakukan pengujian hipotesis  dari data hasil belajar. 

1. Analisis Tahap Awal  

a. Uji Normalitas  

Pengujian kenormalan distribusi populasi digunakan uji chi 

kuadrat. Nilai awal yang digunakan untuk menguji normalitas 

distribusi f adalah nilai pre-test peserta didik MTs Uswatun Hasanah 

Mangkang Semarang kelas VIII Semester 2 materi pokok sistem 

peredaran darah pada manusia.  

Berdasarkan perhitungan uji normalitas diperoleh untuk 

kelompok eksperimen 2X hitung = 5,61 untuk kelompok kontrol 

2X hitung = 6,79 dan dengan α =5% dan Dk = 6-3 = 3 di tabel distribusi 

frekuensi Chi kuadrat didapat 2X  (0,95)(3) = 7,81, maka dapat 

dikatakan bahwa data untuk populasi pada penelitian ini yaitu 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berdistribusi normal 
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karena 2X hitung < 2X tabel. Perhitungan selengkapnya terdapat pada 

lampiran 11 dan 12. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui seragam 

tidaknya variasi sampel-sampel yang diambil dari populasi yang sama 

pada nilai awal (pre-test).  

Dari perhitungan kelompok eksperimen diperoleh Fhitung=214,8 

dan kelompok kontrol Fhitung = 209,7 sehingga diperoleh F=1,058 

Dengan α =0,05 dan dk = k-1 diperoleh Ftabel = 2,51. Karena F berada 

pada daerah penerimaan Ho, maka dapat disimpulkan bahwa kedua 

kelompok tersebut homogen karena mempunyai varians yang sama. 

Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 13.  

c. Uji perbedaan dua rata-rata  

Uji perbedaan dua rata-rata digunakan untuk mengetahui 

apakah kelompok eksperimen dan kontrol mempunyai rata-rata yang 

tidak berbeda pada tahap awal ini. Rata-rata kedua kelompok 

dikatakan tidak berbeda apabila tabel < thitung < ttabel. Dengan taraf 

signifikansi α = 5%, dk = 22+17 = 39. Peluang = 1- α
2

1
 dari daftar 

distribusi t didapat ttabel = 1,67 Dari perhitungan diperoleh thitung = 

1,979 dan. Karena thitung < ttabel maka Ho diterima sehingga dapat 

dikatakan bahwa rata-rata kedua kelompok tidak ada perbedaan. 

Artinya kelompok eksperimen dan kelompok kontrol mempunyai 

kondisi yang sama. Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 

14. 

2. Analisis Tahap Akhir (Uji Hipotesis)  

a. Uji normalitas hasil belajar (post-test)  

Untuk uji normalitas hasil belajar nilai yang digunakan adalah 

nilai post test peserta didik peserta didik MTs Uswatun Hasanah 

Mangkang Semarang Kelas VIII Semester 2 materi pokok sistem 

peredaran darah pada manusia. Berdasarkan perhitungan uji normalitas 
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diperoleh untuk kelompok eksperimen 2X hitung = 5,69, untuk 

kelompok kontrol 2X hitung = 6,62 dengan α  = 5% dan DK = 6-3 = 3 

di tabel distribusi frekuensi Chi kuadrat didapat 2X  (0,95)(3) = 7,815, 

maka kedua kelompok ber distribusi normal karena 2X hitung < 2X tabel. 

Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 15 dan 16. 

b. Uji homogenitas nilai post test   

Nilai yang digunakan untuk menguji homogenitas hasil belajar 

adalah nilai post-test peserta didik MTs Uswatun Hasanah Mangkang 

Semarang Kelas VIII Semester 2 materi pokok sistem peredaran darah 

pada manusia.  

Berdasarkan perhitungan uji homogenitas hasil belajar 

diperoleh kelompok eksperimen Fhitung = 87,09 dan kelompok kontrol 

Fhitung = 79,53 sehingga diperoleh Fhitung =,1,448 sedangkan dengan α  

= 5% dan dk = k-1 diperoleh Ftabel = 2,67 Karena  F berada pada 

daerah penerimaan Ho, maka dapat dikatakan kedua kelompok 

homogen, karena mempunyai varians yang sama. Perhitungan 

selengkapnya terdapat pada lampiran 17. 

c. Uji Perbedaan rata-rata hasil belajar 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji 

perbedaan dua rata-rata antara kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Uji t yang digunakan adalah uji t satu pihak yaitu pihak kanan. 

Sedangkan nilai yang digunakan adalah nilai post-test.  

Dengan taraf signifikansi α = 5%, dk = n1+ n2-2 = 39. Peluang 

= 1-α  = 1-0,05 = 0,95 dari daftar distribusi t didapat ttabel =1,979 

Berdasarkan perhitungan hasil penelitian diperoleh thitung = 

1,979 dan ttabel = 1,67. Kriteria pengujian Ho diterima jika thitung < ttabel. 

Karena pada penelitian ini thitung > ttabel maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. Artinya hasil belajar kelompok eksperimen lebih baik 

daripada kelompok kontrol. Perhitungan selengkapnya terdapat pada 

lampiran 18. 
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C. Pembahasan Hasil Penelitian  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar dengan 

menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning tipe STAD (Student 

Teams Achievement Division) peserta didik MTs Uswatun Hasanah Mangkang 

Semarang Kelas VIII Semester 2 materi pokok sistem peredaran darah pada 

manusia lebih baik daripada pembelajaran konvensional(ceramah). Yang 

mana dalam hal ini mampu menciptakan peserta didik menjadi aktif, 

Confucius mengatakan ada tiga konsep belajar aktif yaitu : 

1. what I hear, I forget (apa yang saya dengar , saya lupa) 

2. what I see, I remember (apa yang saya lihat , saya ingat) 

3. what I do, I understand (apa yang saya lakukan, saya paham)1. 

Pada analisis data awal yang dilakukan dalam penelitian ini diperoleh 

x2
hitung < x2

tabel yang menunjukkan bahwa kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol yang diambil ber distribusi normal dan mempunyai homogenitas yang 

sama. Hal ini berarti sampel berasal dari kondisi atau keadaan yang sama yaitu 

pengetahuan awal yang sama. Pengetahuan awal yang sama dalam penelitian 

ini diketahui dari nilai pre test peserta didik kelas VIII A dan VIII B Semester 

2 materi pokok sistem peredaran darah pada manusia.  

Selanjutnya pada kelompok eksperimen diberi perlakuan berupa 

pembelajaran biologi dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative 

Learning tipe STAD (Student Teams Achievement Division) sedangkan pada 

kelompok kontrol dengan pembelajaran konvensional pada materi pokok 

sistem peredaran darah pada manusia  Setelah pembelajaran selesai, kelompok 

eksperimen maupun kelompok kontrol diberi tes akhir yang sama. 

 Dari hasil tes yang telah dilakukan diperoleh rata-rata hasil belajar 

kelompok eksperimen adalah 87,09 sedangkan rata-rata hasil belajar 

kelompok kontrol adalah 79,53. berdasarkan uji perbedaan rata-rata satu pihak 

yaitu uji pihak kanan diperoleh thitung = 1,979 dan ttabel = 1,67 Karena thitung > 

ttabel berarti Ho ditolak, artinya bahwa hasil belajar biologi kedua kelompok 

                                                 
1 Melvin l. Silberman, Active learning, 10 Pembelajaran Aktif, (yogyakarta : pustaka insan 
mandiri),2007.hlm.1 
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tersebut berbeda secara nyata atau signifikan. maka dapat dikatakan bahwa 

hasil belajar dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning 

tipe STAD (Student Teams Achievement Division) lebih baik daripada hasil 

belajar dengan menggunakan model pembelajaran konvensional.  

 

D. Keterbatasan Penelitian  

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini pasti terjadi banyak 

kendala dan hambatan. Hal tersebut bukan karena faktor kesengajaan, 

melainkan terjadi karena adanya keterbatasan dalam melakukan penelitian. 

Adapun keterbatasan yang dialami peneliti dalam penelitian ini adalah 

pengukuran penelitian yang hanya hasil belajar biologi materi pokok sistem 

peredaran darah pada manusia, tidak mengukur pada peningkatan hasil belajar. 

Dan juga pelaksanaan pembelajaran Cooperative Learning tipe STAD 

(Student Teams Achievement Division) hanya pada materi pertumbuhan dan 

perkembangan pada manusia.  

Selain itu, tempat penelitian hanya terbatas di MTs Uswatun Hasanah 

Mangkang Semarang, sehingga apabila dilakukan di sekolah lain, hasil 

penelitian ini dimungkinkan berbeda.  

Demikianlah beberapa keterbatasan penelitian ini. Untuk selanjutnya 

pelaksanaan model pembelajaran Cooperative Learning tipe STAD (Student 

Teams Achievement Division) tidak terbatas pada hasil belajar biologi materi 

pokok sistem peredaran darah pada manusia saja, melainkan dapat ditetapkan 

pada materi biologi lain yang dianggap sesuai dengan model pembelajaran 

tersebut. Hal ini dimaksudkan adanya tindak lanjut dari model pembelajaran 

Cooperative Learning tipe STAD (Student Teams Achievement Division) 

sehingga mampu menggiring pengetahuan guru dalam memudahkan 

pemahaman peserta didik dalam menuntut ilmu. 

 


